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BABi III 

METODEi PENELITIAN 

3.1 Populasii dani Sampel 

3.1.1 Populasi 

Menuruti Sugiyonoi (2017:80)i populasii adalah:i “Wilayahi 

generalisasii yangi terdirii atasi objek/subjeki yangi mempunyaii kualitasi dani 

karakteristiki tertentui yangi ditetapkani olehi penelitiani untuki dipelajarii 

dani kemudiani ditariki kesimpulan”. 

Populasii dalami penelitiani inii adalahi laporani tahunani perusahaan-

perusahaani manufakturi yangi terdaftari dalami Bursai Efeki Indonesiai padai 

tahuni 2015-2017. 

 

3.1.2 Sampel 

Menuruti Sugiyonoi (2017:i 81)i yangi dimaksudi dengansampeli 

adalahi sebagaii berikuti :“Dalami penelitiani kuantitatifi sampeli adalahi 

bagiani darii jumlahi dani karakteristiki yangi dimilikii olehi populasii 

tersebut.” 

Kesimpulani darii pengertiani sampeli adalahi sebagaii jumlahi dani 

karakteristiki yangi dimilikii populasi.i Apabilai populasii besari makai 

memungkinkani penelitii tidaki dapati mempelajarii secarai keseluruhani 

yangi terdapati padai populasi,i misalnyai keterbatasani waktui yangi dimilikii 

peneliti,i untuki itui dengani adanyai sampeli memudahkani penelitii untuki 
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sumber:i datai yangi telahi dii prosesi (idx.co.id) 

melakukani penelitian,i karenai dengani menggunakani sampeli darii 

populasii tersebuti sudahi mewakilii datai yangi adai padai populasi.i  

Sampeli padai penelitiani inii adalahi Laporani Tahunani Perusahaani 

Manufakturi yangi terdaftari dii Bursai Efeki Indonesiai padai periodei 2015-

2017.i Tujuani penentuani sampelinii untuki mengetahuii pengaruhi Ukurani 

Perusahaan,i Solvabilitas,i dani Profitabilitasi terhadapi Auditi Delay. 

Kriteriai untuki sampeli yangi akani digunakani adalahi sebagaii berikut: 

1. Perusahaani manufakturi yangi telahi terdaftari dalami Bursai Efeki 

Indonesiai sebelumi 1i Januarii 2015. 

2. Perusahaani manufkturi yangi tidaki delistingi darii Bursai Efeki Indonesiai 

selamai periodei penelitiani (2015-2017). 

3. Perusahaani manufakturi yangi menerbitkani laporani keuangani yangi 

telahi i diauditi secarai berturut-berturuti dii Bursai Efeki Indonesiai 

periodei 2015-2017. 

Kriteriai pemilihani sampel: 

Tabeli 3.1 

Kriteriai Sampel 

No. Kriteria Jumlahi Perusahaan 

1 Perusahaani manufakturi yangi terdaftari dalami Bursai Efeki 

Indonesiai (2015-2017) 

164 

2 Perusahaani manufakturi yangi terdaftari dii Bursai Efeki 

Indonesiai setelahi tanggali 1i Januarii 2017 

(15) 

3 Perusahaani manufakturi yangi delistingi darii Bursai Efeki 

Indonesiai periodei penelitiani (2015-2017) 

(8) 

4 Perusahaani manufakturi yangi tidaki menyampaikani laporani 

keuangani secarai berturut-turuti dii BEIi periodei 2015-2017 

(0) 

 Thei numberi ofi thei finali sample 10 

 Yearsi ofi observation 3 

 Thei numberi ofi observations 30 
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Berdasarkani kriteriai dii atas,i diperolehi daftari Perusahaani yangi memenuhii 

syarati sebanyaki 21i Perusahaan.i Periodei waktui dalami penelitiani inii adalahi 

selamai tigai kalii publikasii laporani keuangani yaitui tahuni 2015-2017,i sehinggai 

datai yangi digunakani untuki penelitiani inii adalahi sebanyaki 63i data.i Perusahaani 

manufakturi yangi dipilihi untuki menjadii sampeli penelitiani inii adalahi sebagaii 

berikut: 

Tabeli 3.2 

Sampeli Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3.2 Sumberi Datai dani Tekniki Pengumpulani Data 

3.2.1 Sumberi Data 

Datai yangi diambili dalami penelitiani inii adalahi sumberi datai 

sekunder,i dimanai data-datai yangi diperolehi secarai tidaki langsung,i 

No Perusahaani Manufaktur 

1 Astrai Internationali Tbk 

2 Astrai Otopartsi Tbk 

3 Darya-Variai Laboratoriai Tbk 

4 Eterindoi Wahanatamai Tbk 

5 Goodyeari Indonesiai Tbk 

6 Indoi Acidatamai Tbk 

7 Indocementi Tunggali Prakarsai Tbk 

8 Indofarmai (Persero)i Tbk 

9 JAPFAi Comfeedi Indonesiai Tbk 

10 Keramikai Indonesiai Assosiasii Tbk 

11 Kertasi Basukii Rachmati Indonesiai Tbk 

12 Kimiai Farmai (Persero)i Tbk 

13 Primarindoi Asiai Infrastructurei Tbk 

14 PTi Anekai Gasi Industrii Tbk. 

15 PTi Kinoi Indonesiai Tbk 

16 PTi Solusii Banguni Indonesiai Tbk 

17 PTi Steeli Pipei Industryi ofi Indonesiai Tbk 

18 Semeni Indonesiai (Persero)i Tbk 

19 Siwanii Makmuri Tbk 

20 Unileveri Indonesiai Tbk 

21 Yanaprimai Hastapersadai Tbk 



49 
 

artinyai untuki mendapatkani informasii (keterangan)i objeki yangi diteliti.i 

Data-datai yangi digunakani dalami penelitiani inii diperolehi darii laporani 

tahunani dani datai yangi berhubungani dengani penelitiani ini,i yaitui datai 

Ukurani Perusahaan,i Solvabilitas,i Profitabilitas,i dani Opinii Auditr.i Datai 

yangi diperlukani yaitui laporani tahunani perusahaani manufakturi yangi 

terdaftari dii Bursai Efeki Indonesiai periodei 2015-2017i yangi diambili darii 

websitei resmii Bursai Efeki Indonesia,i www.idx.co.id. 

 

3.2.2 Tekniki Pengumpulani Data 

Dalami penelitiani inii tekniki pengumpulani datai yangi digunakani 

yaitu,i Dokumentasi.i Datai yangi diperolehi merupakani datai sekunderi 

yangi diperolehi dengani carai dokumentasi.i Dokumentasii yaitui 

pengumpulani datai dengani mencatati datai yangi berhubungani dengani 

masalahi yangi akani ditelitii darii dokumen-dokumeni yangi dimilikii 

instansii terkait,i umumnyai dalami bentuki laporani keuangani perusahaani 

manufakturi yangi terdaftari dii Bursai Efeki Indonesia. 

 

3.3 Variabeli Penelitiani dani Definisii Operasional 

3.3.1 Variabeli Penelitian 

Dalami penelitiani inii terdapati 2i variabel,i yaitu: 

a. Variabeli Dependen 

http://www.idx.co.id/
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SOLV= 

Totali Debt 

Totali Assets 
xi 100% 

Variabeli dependeni adalahi variabeli yangi terpengaruhi olehi 

variabeli independen.i Variabeli dependeni dalami penelitiani inii 

adalahi Auditi Delay. 

b. Variabeli Independen 

Variabeli Independeni adalahi variabeli yangi mempengaruhii 

variabeli dependen.i Variabeli independeni dalami penelitiani inii 

adalahi ukurani perusahaani (X1),i Solvabilitasi (X2),i i dani 

Profitabilitasi (X3). 

 

3.3.2 Definisii darii Variabel 

Tabeli 3.3 

Variabeli Penelitian 

No. Variabel Definisi Indikator Sumber 

1 Ukurani 

Perusahaan 

Besari kecilnyai 

perusahaani yangi dapati 

diukuri darii totali aseti 

ataui kekayaani yangi 

dimilikii perusahaan. 

Ukurani Perusahaani 

=i logi (totali aktiva) 

Gretai 

(2012),i 

Ekai 

(2017),i 

Anthusiani 

&i Herryi 

(2015),i 

Alvyrai 

(2014),i 

Afinai &i 

Rahmawatii 

(2014) 

2 Solvabilitas Kemampuani 

perusahaani untuki 

memenuhii semuai 

kewajibannya. 

 

 

 

 

SOLVi =i Rasioi Utang 

Totali Debti =i Jumlahi 

Utangi Perusahaan 

Gretai 

(2012),i 

Dewii 

(2010),i 

Ekai 

(2017),i 

Anthusiani 

&i Herryi 

(2015),i 
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ROA= 

Neti Profit 

Totali Assets 

xi 100% 

AUDELAYi =i β0i +i β1i SIZEi +i 

β2i SOLVi +i β3i PROFi +i i ε 

Totali Assetsi =i 

Jumlahi Kekayaani 

Perusahaan 

Alvyrai 

(2014). 

3 Profitabilitas Kemampuani suatui 

perusahaani dalami 

menghasilkani labai 

selamai periodei tertentui 

padai tingkati penjualan,i 

asseti dani modali sahami 

tertentu. 

 

 

 

 

ROAi =i Returni ofi 

Assets 

Neti Profiti =i Labai 

Bersih 

Totali Assetsi =i 

Jumlahi Kekayaani 

Perusahaan 

Gretai 

(2012),i 

Dewii 

(2010),i 

Fitrii &i 

Indahi 

(2015),i 

Trisnai &i 

Budiarthai 

(2014),i 

Afinai &i 

Rahmawatii 

(2014). 

4 Auditi Delay Rentangi waktui 

penyelesaiani 

pelaksanaani auditi 

laporani keuangan 

Tahunan,i yangi diukuri 

berdasarkani lamanyai 

waktui ataui harii yangi 

dibutuhkani untuk 

Memperolehi laporani 

auditori independeni atasi 

laporani keuangani 

tahunani perusahaan,i 

sejak 
Tanggali tutupi tahuni 

bukui perusahaani yaitui 

31i desemberi sampaii 
tanggali yangi terterai pada 

Laporani auditori 

independen. 

 

 

AUDELAY=i Jangkai 

waktui tanggali 

penutupani tahuni bukui 

perusahaani dengani 

tanggali opinii laporani 

keuangani auditori 

independen. 

SIZE=i Ukurani 

Perusahaan 

SOLV=i Solvabilitas 

PROF=i Profitabilitas 
 

Gretai 

(2012),i 

Dewii 

(2010),i 

Ekai 

(2017),i 

Fitriai 

(2013),i 

Fitrii &i 

Indahi 

(2015),i 

Jumratuli &i 

Nyomani 

(2014),i 

Anthusiani 

&i Herryi 

(2015),i 

Alvyrai 

(2014),i 

Trisnai &i 

Budiarthai 

(2014),i 

Afinai &i 

Rahmawatii 

(2014). 

 



52 
 

AUDELAYi =i β0i +i β1i SIZEi +i β2i SOLVi +i β3i PROFi +i ε 

3.4 Metodei Analisisi Data 

Menuruti Sugiyonoi (2014:426)i tekniki analisisi datai adalah:i  

”Kegiatani setelahi datai darii seluruhi respondeni ataui sumberi datai 

laini terkumpul.i Kegiatani dalami analisisi datai adalahi mengelompokani 

datai berdasarkani variabeli dani jenisi responden,i menyajikani datai tiapi 

variabeli yangi diteliti,i melakukani perhitungani untuki menjawabi rumusani 

masalah,i dani melakukani perhitungani untuki mengujii hipotesisi yangi 

telahi diajukan”. 

Metodei analisisi adalahi prosesi mencarii dani menyusuni sistematisi 

datai yangi telahi diperolehi darii hasili observasii lapangan,i dani 

dokumentasii dengani carai mengorganisasikani datai kedalami kategori,i 

menjabarkani kedalami unit-unit,i melakukani sintesa,i menyusuni kedalami 

pola,i memilihi manai yangi lebihi pentingi dani yangi akani dipelajari,i dani 

membuati kesimpulani sehinggai mudahi dipahamii olehi dirii sendirii 

maupuni orangi laini (Sugiyonoi 2014:206).i  

Adapuni modeli regresii yangi digunakani adalahi sebagaii berikut: 

 

 

Keterangan: 

AUDELAY =i jangkai waktui tanggali penutupani tahuni bukui dengan 

i tanggali opinii laporani keuangani auditori independen 

SIZEi   =i ukurani perusahaan 

SOLV  =i solvabilitasi (totali debti toi totali asset) 
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PROF  =i profitabilitasi (neti incomei toi totali asset) 

Analisisi datai yangi akani penulisi gunakani dalami penelitiani inii adalahi 

sebagaii berikut: 

 

3.4.1 Analisisi Deskriptif 

Pengertiani deskriptifi yangi dikemukakani olehi Sugiyonoi (2017:147)i 

sebagaii berikut: 

“Analisisi deskriptifi adalahi statistiki yangi digunakani untuki 

menganalisisi datai dengani carai mendeskripsikani ataui menggambarkani 

datai yangi telahi terkumpuli sebagaimanai adanyai tanpai bermaksudi 

membuati kesimpulani yangi berlakui untuki umumi ataui generalisasi.” 

Dalami pembahasani inii dilakukani pembahasani mengenaii rumusani 

sebagaii berikut:i  

1. Bagaimanai Ukurani Perusahaani padai perusahaani manufakturi yangi 

terdaftari dii Bursai Efeki Indonesiai periodei 2015-2017.i  

2. Bagaimanai Solvabilitasi padai perusahaani manufakturi yangi 

terdaftari dii Bursai Efeki Indonesiai periodei 2015-2017.i  

3. Bagaimanai Profitabilitasi padai perusahaani manufakturi yangi 

terdaftari dii Bursai Efeki Indonesiai periodei 2015-2017.i  

4. Bagaimanai Ukurani Perusahaan,i Profitabilitas,i Solvabilitas,i dani 

Opinii Auditori secarai simultani padai perusahaani yangi terdaftari dii 

Bursai Efeki Indonesiai periodei 2015-2017.i  
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Analisisi deskriptifi yangi digunakani adalahi nilaii maksimum,i nilaii 

minimum,i dani meani (rata-rata).i Sedangkani untuki menentukani kategorii 

penilaiani setiapi nilaii rata-ratai (mean)i perubahani padai variabeli 

penelitian,i makai dibuati tabeli distribusi. 

 

3.4.2 Ujii Asumsii Klasik 

Ujii asumsii klasiki digunakani dalami modeli regresii untuki 

memberikani hasili Besti Lineari Unbiasedi Estimatori (BLUE)i ataui 

menghindarii terjadinyai estimasii yangi bias.i Regresii dikatakani BLUEi 

apabilai memenuhii ujii asumsii klasik.i Pengujiani yangi dilakukani adalahi 

ujii normalitas,i heteroskedastisitas,i multikolonieritas,i dani autokorelasi. 

 

3.4.2.1 Ujii Normalitas 

Menuruti Ghozalii (2011:160)i ujii normalitasi adalah:i  

“Untuki mengujii apakahi dalami modeli regresi,i variabeli penganggui 

ataui residuali memilikii distribusii normal,i sepertii diketahuii bahwai Uji-ti dani 

Uji-fi mengasumsikani bahwai nilaii residuali mengikutii distribusii normal.i 

Persamaani regresii dikatakani baiki jikai mempunyaii variabeli bebasi dani 

variabeli terikati berdistribusii normal”.i  

Ujii normalitasi digunakani untuki mengujii apakahi modeli regresii linieri 

mempunyaii distribusii normali ataui tidak.i Asumsii normalitasi merupakani 

persyaratani yangi sangati pentingi padai pengujiani signifikani koefesieni 
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KDi =i 1,36 
 
𝑛1 + 𝑛2
𝑛1𝑛2

 

regresi.i Modeli regresii yangi baiki adalahi modeli regresii yangi memilikii 

distribusii normali ataui mendekatii normal,i sehinggai layaki untuki dilakukani 

pengujiani secarai statistik. 

Ujii normalitasi inii dilakukani dengani Ujii Kolmogorovi Smirnov,i 

dengani rumusi sebagaii berikuti :i  

i  

 

Sumber:i (Sugiyono,i 2010:159) 

 

Keterangan:i  

KDi =i Hargai Kolmogorovi –i Sumirnovi yangi dicari 

n1i =i Jumlahi sampeli yangi diobservasikani /i diperolehi  

n2i =i Jumlahi sampeli yangi diharapkani  

Menuruti Sugiyonoi (2010:159)i dasari pengambilani keputusani bisai 

dilakukani dengani melihati angkai probabilitasnya,i yaitu:i  

i. Jikai probabilitasi >i 0.05i makai distribusii darii populasii adalahi 

normal.i  

ii. Jikai probabilitasi <i 0.05i makai distribusii darii populasii adalahi tidaki 

 normal.i  

 

3.4.2.2 Ujii Heteroskedastisitas 

Ujii heteroskedastisitasi dalami modeli regresii bertujuani mengujii 

apakahi terjadii ketidaksamaani variansi darii residuali satui pengamatani kei 

pengamatani yangi lain.i Jikai variansi darii residuali satui pengamatani kei 

pengamatani laini tetapi disebuti homoskedastisitasi dani jikai sebaliknyai 
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disebuti heteroskedastisitas.i Modeli regresii yangi baiki adalahi yangi 

homoskedastisitasi (Ghozali,i 2011).i  

Dalami penelitiani ini,i untuki mengujii heteroskedastisitasi dilakukani 

dengani ujii Glejser.i Modeli regresii tidaki mengandungi heteroskedastisitasi 

apabilai tidaki adai satupuni variabeli independeni yangi signifikani secarai 

statistiki mempengaruhii variabeli dependeni nilaii Absoluti Uti (AbsUt)i 

dimanai terlihati darii probabilitasi signifikansinyai dii atasi tingkati 

kepercayaani 5%.i Jikai hasili pengujiani menunjukkani signifikansii padai 

ujii ti >i 5%i makai dapati disimpulkani tidaki terjadii heteroskedastisitas.i 

Jikai hasili pengujiani menunjukkani signifikansii padai ujii ti <i 0,05i makai 

terjadii heterosdektasitas. 

 

3.4.2.3 Ujii Multikolinieritas 

Menuruti Ghozalii (2011:105)i ujii multikolinearitasi adalah:i  

“Untuki mengujii apakahi modeli regresii ditemukani adanyai korelasii 

antari variabeli independeni (bebas).i Modeli regresii yangi baiki seharusnyai 

tidaki terjadii korelasii diantarai variabeli independeni (bebas).i Jikai variabeli 

salingi berkorelasi,i makai variabel-variabeli inii tidaki ortoghonal.i Variabeli 

ortoghonali adalahi variabeli independeni yangi nilaii korelasii antari semuai 

variabeli independensii samai dengani nol”.i  

Ujii multikolonieritasi bertujuani untuki mengujii apakahi modeli 

regresii ditemukani adanyai korelasii antari variabeli independeni (Ghozali,i 

2011).i Modeli regresii yangi baiki seharusnyai tidaki mengandungi 
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multikolonieritasi (tidaki terjadii korelasii dii antarai variabeli independen).i 

Dalami penelitiani inii multikolonieritasi diujii dengani perhitungani 

Tolerancei Valuei dani Variancei Inflationi Factori (VIF).i Nilaii cuti offi yangi 

umumi dipakaii untuki menunjukkani adanyai multikolonieritasi adalah:i  

a. Jikai tolerancei valuei >i 0,10i dani VIFi <i 10,i makai tidaki terjadi 

multikolonieritas. 

b. Jikai tolerancei valuei <i 0,10i dani VIFi >i 10,i makai terjadi 

multikolonieritas.i  

 

3.4.2.4 i Autokorelasi 

Ujii autokorelasii dalami modeli regresii bertujuani untuki mengujii 

apakahi adai korelasii antarai kesalahani pengganggui padai periodei ti dengani 

kesalahani pengganggui padai periodei t-1i (sebelumnya).i Modeli regresii 

yangi baiki seharusnyai tidaki mengandungi autokorelasi.i Dalami penelitiani 

ini,i untuki mengujii autokorelasii dilakukani dengani ujii Durbini –i Watsoni 

(DWi test)i dengani hipotesis:i  

H0i =i tidaki adai autokorelasii (ri =i 0)i  

H1i =i adai autokorelasii (ri ≠i 0)i  

Nilaii Durbini –i Watsoni harusi dihitungi terlebihi dahulu,i kemudiani 

bandingkani dengani nilaii batasi atasi (dU)i dani nilaii batasi bawahi (dL)i 

dengani ketentuani sebagaii berikut:i  

1)i dWi <i dL,i adai autokorelasii positifi  

2)i dLi <i dWi <i dU,i tidaki dapati disimpulkani  
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3)i dUi <i dWi <i 4-dU,i tidaki terjadii autokorelasii  

4)i 4-dUi <i dWi <i 4-dL,i tidaki dapati disimpulkan 

5)i dWi >i 4-dL,i adai autokorelasii negatif.i  

 

3.4.3 Ujii Hipotesis 

3.4.3.1 Ujii Koefisieni Determinasi 

Koefisieni determinasii (R²)i adalahi suatui nilaii yangi 

menggambarkani seberapai besari perubahani ataui variasii darii variabeli 

dependeni dapati dijelaskani olehi perubahani ataui variasii darii variabeli 

independeni (Santosai dani Ashari,i 2005).i Nilaii koefisieni determinasii 

adalahi antarai noli dani satu.i Apabilai nilaii R²i kecili ataui mendekatii noli 

berartii kemampuani variabeli independeni dalami menjelaskani variableli 

dependeni sangati terbatas.i Apabilai nilaii R²i besari ataui mendekatii satui 

berartii variabeli independeni memberikani hampiri semuai informasii yangi 

dibutuhkani untuki memprediksii variabeli dependeni sehinggai hasili regresii 

akani semakini baik. 

 

3.4.3.2 Ujii Simultani (Ujii Statistiki F) 

Ujii signifikansii simultani digunakani untuki mengetahuii apakahi 

variabeli independeni secarai bersama-samai ataui simultani mempengaruhii 

variabeli dependeni (Ghozali,i 2011).i Hipotesisi diujii dengani melihati nilaii 

probabilitasi dani menggunakani tarafi signifikansii sebesari 5%i ataui 0,05.i 

Apabilai nilaii probabilitasi signifikansii <i 0,05i makai hipotesisi diterimai 
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yangi berartii variabeli independeni berpengaruhi terhadapi variabeli 

dependen.i Sedangkani apabilai nilaii probabilitasi signifikansii >i 0,05i makai 

hipotesisi ditolaki yangi berartii variabeli independeni tidaki berpengaruhi 

terhadapi variabeli dependen. 

 

3.4.3.3 Ujii Statistiki T 

Ujii Ti bertujuani untuki mengetahuii apakahi variabeli bebasi ataui 

variabeli independeni (X)i secarai parsiali berpengaruhi terhadapi variabeli 

terikati ataui variabeli dependeni (Y).i Dalami ujii inii adai 2i (dua)i acuani 

yangi dpati digunakani sebagaii dasari pengambilani keputusan,i pertamai 

dengani melihati nilaii signifikansii (Sig.),i dani keduai dengani 

membandingkani nilaii thitungi dengani ttabel. 

a. Berdasarkani Nilaii Signifikansii (Sig.) 

1. Jikai nilaii signifikansii (Sig.)i <i probabilitasi 0,05i makai adai 

pengaruhi variabeli independeni (X)i terhadapi variabeli dependeni 

(Y)i ataui hipotesisi diterima. 

2. Jikai nilaii signifikansii (Sig.)i >i probabilitasi 0,05,i makai tidaki 

adai pengaruhi variabeli independeni (X)i terhadapi variabeli 

dependeni (Y),i ataui hipotesisi ditolak. 

b. Berdasarkani Perbandingani Nilaii Thitungi dengani Ttabel 

1. Jikai nilaii thitungi >i ttabeli makai adai pengaruhi variabeli independeni 

(X)i terhadapi variabeli dependeni (Y)i ataui hipotesisi diterima. 
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2. Jikai nilaii thitungi <i ttabeli makai tidaki adai pengaruhi variabeli 

independeni (X)i terhadapi variabeli dependeni (Y)i ataui hipotesisi 

ditolak. 

 

 

 


